
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Pendekatan 

Behavior dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa MAN 2 Langkat 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Langkat baik dalam mematuhi tata 

tertib sekolah maupun belajar tergolong cukup baik, walaupun ada 

diantaranya ditemukan beberapa siswa yang tidak berdisiplin. Sikap 

indisipliner siswa dapat dilihat dari masih terdapat siswa yang terlambat 

masuk sekolah, tidak menggunakan atribut sekolah, tidak mengerjakan 

tugas, sering tidak hadir masuk sekolah, berada dikantin pada saat jam 

pembelajaran dan lain sebagainya. 

2. Upaya yang dilakukan guru BK MAN 2 Langkat untuk meningkatkan 

disiplin belajar siswa yaitu dengan pendekatan Behavior  yaitu sebagai 

berikut pertama guru BK memberikan arahan dan bimbingan kepada 

siswa yang melanggar disiplin. kedua selain itu guru BK juga 

memberikan peringatan, hukuman/ganjaran kepada siswa yang tidak 

berdisiplin. Contohnya apabila siswa terlambat datang ke sekolah maka 

guru BK bersama dengan guru piket memberi hukuman untuk 

membersihkan perpustakaan, kantor guru, lapangan dan sebagainya. 

Apabila siswa tidak hadir datang kesekolah tanpa keterangan dan  dalam 

waktu yang lama, maka guru BK memanggil siswa bersangkutan untuk 

diberikan layanan Bimbingan pribadi. Ketiga Guru BK juga 

mencontohkan kebiasan-kebiasan baik kepada siswa misalnya 

berpakaian yang rapi dan sopan, datang kesekolah dan masuk ke kelas 

tepat waktu, tidak bermain handphone saat proses belajar mengajar 

sedang berlangsung dan kebiasan baik lainnya. Terakhir guru BK juga 

melakukan kontrak atau surat perjanjian dengan siswa yang melanggar 



 

 

disiplin, agar siswa tersebut tidak mengulangi perbuatan tidak 

disiplinnya disekolah. 

3. Kendala yang dihadapi guru BK di MAN 2 Langkat dalam mengatasi 

dan meningkatkat disiplin belajar siswa. Namun Guru BK sedikit 

kesulitan untuk mengatur waktu pelaksanaan konseling dengan siswa 

diakibatkan penerapan Pertemuan Tatap Muka Terbatas (PTM) yang 

dilakukan disekolah tersebut, yang mana siswa dibagi menjadi 2 

kelompok rombongan belajar dan pelaksaan belajar mengajar dilakukan 

secara daring dan luring. Walaupun begitu guru BK tetap melaksanakan 

tugasnya untuk memberi arahan dan  bimbingan kepada siswa melalui 

jam masuk kelas (layanan  klasikal) yang diberikan oleh sekolah. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian  tentang Analisis Pendekatan Behavior 

dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa MAN 2 Langkat. maka ada 

beberapa saran yang peneliti ajukan yaitu sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah,  

Diharapkan kepala sekolah MAN 2 Langkat terus membantu dan 

mendukung kegiatan BK di sekolah MAN 2 Langkat dengan 

memberikan fasilitas yang memadai agar pelaksanaan BK berjalan 

dengan baik. 

2. Bagi Guru BK Dan Guru Mata Pelajaran dan wali kelas 

 
Diharapkan guru BK di MAN 2 Langkat terus membimbing dan 

memberikan arahan kepada siswa agar terus mematuhi peraturan yang 

ada disekolah. Guru BK Guru Mata pelajaran dan wali dikelas 

diharapkan terus berkoordinasi dan melakukan kerjasama agar 

permasalahan yang dialami siswa bisa teratasi dengan baik.  

 

 

 



 

 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan kepada siswa mampu memahami kewajibannya sebagai 

peserta didik yaitu menjalankan dan mematuhi peraturan yang ada guna 

menciptakan suasana belajar yang efektif sehingga siswa juga dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran  yang lebih baik. 

 


